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ABSTRACT 

This study aims to improve the understanding and learning outcomes of fourth-grade students at MI 

Muhammadiyah Blangpidie on the topic of the states of matter and their changes through the 

implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model. The low conceptual understanding and 

student learning outcomes, which were mostly below the Minimum Completeness Criteria (KKM), 

formed the main background for this research. The method used was Classroom Action Research 

(CAR), conducted in two cycles with 25 students as research subjects. Each cycle included the stages of 

planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques included observation, tests, 

interviews, and documentation. The results showed a significant improvement. In the pre-cycle stage, 

the average student score was only 49.28 with a completion percentage of 8%. After the 

implementation of Cycle I, the average score increased to 67.04 with a completion rate of 56%. In Cycle 

II, there was further improvement, with the average score reaching 87.92 and the completion 

percentage reaching 80%. Teacher and student activities also showed positive improvement, from the 

"fair" category in Cycle I to "very good" in Cycle II. It is concluded that the PBL model is effective in 

creating an active, collaborative, and contextual learning environment, thereby successfully improving 

students' understanding and learning outcomes. 

Keywords: Problem-Based Learning, Learning Outcomes, States of Matter, Natural and Social 

Sciences. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Blangpidie pada materi wujud zat dan perubahannya melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa yang sebagian besar di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) menjadi latar belakang 

utama penelitian ini. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 25 siswa. Setiap siklus mencakup 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa hanya 49,28 dengan persentase ketuntasan 

8%. Setelah penerapan Siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 67,04 dengan ketuntasan 56%. 

Pada Siklus II, terjadi peningkatan lebih lanjut dengan nilai rata-rata mencapai 87,92 dan persentase 
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ketuntasan 80%. Aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan peningkatan positif, dari kategori 

"cukup" pada Siklus I menjadi "sangat baik" pada Siklus II. Disimpulkan bahwa model PBL efektif 

dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga berhasil 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Wujud Zat, IPAS. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan di era globalisasi menuntut penguasaan sains dan teknologi sebagai 

kompetensi mutlak yang harus dimiliki oleh generasi penerus. Pemerintah Indonesia telah 

menggulirkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, mulai dari 

penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana, hingga inovasi dalam metode pembelajaran. 

Salah satu fondasi utama penguasaan sains diletakkan pada jenjang pendidikan dasar, 

khususnya melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

Pembelajaran IPAS di tingkat dasar memegang peranan krusial karena mengenalkan 

siswa pada konsep-konsep ilmiah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai 

tantangan. Banyak siswa yang menganggap mata pelajaran ini sulit, membosankan, dan 

tidak menarik. Kondisi ini diperparah oleh metode pengajaran yang cenderung monoton 

dan kurangnya fasilitas praktikum yang memadai. 

Secara umum, proses pembelajaran IPAS di banyak sekolah dasar masih didominasi 

oleh metode ceramah dan latihan soal yang bersifat dogmatis. Model pengajaran seperti 

ini kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

penemuan. Siswa tidak diajak untuk mengamati, bereksplorasi, atau menguji konsep ilmiah 

melalui pengalaman langsung, padahal pada tingkat usia mereka, pengalaman konkret 

sangat menentukan kebermaknaan belajar (Susanto, 2013). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas IV MI Muhammadiyah Blangpidie, 

ditemukan permasalahan serupa. Sebagian besar siswa memiliki nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran IPAS. Siswa cenderung pasif, mudah 

bosan, dan lebih sering mengobrol dengan teman saat pembelajaran berlangsung. Guru 

masih menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), 

sehingga interaksi dan keberanian siswa untuk berpendapat sangat kurang. 

Permasalahan ini mengindikasikan kurang berhasilnya proses pembelajaran yang 

berlangsung. Faktor-faktor penyebabnya antara lain adalah kemampuan siswa yang 

terbatas dalam memahami materi, kurangnya minat belajar, serta metode mengajar guru 

yang tidak bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi pembelajaran yang dapat 

mengubah paradigma dari pasif menjadi aktif dan dari teoretis menjadi kontekstual. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu menjawab tantangan ini adalah 

Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah 
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dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah (Putra, 2009). Dalam PBL, siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan 

merumuskan solusi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada 

siswa (student-centered).  

Penerapan PBL dianggap relevan untuk materi "Wujud Zat dan Perubahannya" 

karena materi ini kaya akan fenomena yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menghadapkan siswa pada masalah nyata terkait perubahan wujud benda, siswa 

didorong untuk melakukan penyelidikan, bereksperimen, dan membangun 

pemahamannya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan efektivitas 

PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar (Inggamer, 2025).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

pada materi wujud zat dan perubahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep 

siswa, serta bagaimana peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Blangpidie setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research. PTK dipilih karena bertujuan untuk memecahkan masalah 

nyata yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas dan secara langsung meningkatkan 

kualitas praktik pembelajaran (Arikunto, 2007). Desain penelitian mengadopsi model dari 

Kemmis & Taggart, yang terdiri dari empat tahapan dalam setiap siklusnya, yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflection) dalam bentuk spiral yang berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Blangpidie pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 

orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Objek penelitian adalah 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi wujud zat dan perubahannya 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Variabel Input: Siswa kelas IV MI Muhammadiyah Blangpidie. 

2. Variabel Proses: Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

3. Variabel Output: Peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi wujud 

zat dan perubahannya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang valid dan 

reliabel adalah sebagai berikut: 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index


 

Penerapan Model Problem Based Learning... 

Marlinda, Burni Mariaton 

   Validitas: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

  

 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index  Vol. 1, No. 2 Juni 2025 | 216  

 

• Observasi: Dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

divalidasi. 

• Tes: Digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. Tes diberikan dalam 

bentuk pre-test (sebelum tindakan) serta tes akhir di setiap siklus. Soal tes terdiri dari 

pilihan ganda dan esai yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

• Wawancara: Dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk mendapatkan 

informasi kualitatif mengenai kendala, persepsi, dan perubahan yang terjadi sebelum 

dan sesudah penerapan model PBL. 

• Dokumentasi: Berupa foto kegiatan pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian. 

 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai 

tes dianalisis secara deskriptif untuk melihat nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar secara klasikal. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan yaitu pencapaian nilai 

rata-rata kelas minimal 80 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai minimal 80%. Data 

kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk mendeskripsikan perubahan 

perilaku dan aktivitas belajar siswa serta efektivitas tindakan guru, yang kemudian 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya..  

 

Hasil dan Diskusi  

Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setelah dilakukannya studi 

pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah. Hasil dari setiap tahapan diuraikan sebagai 

berikut. 

Kondisi Awal (Pra-Siklus) 

Pada tahap pra-siklus, ditemukan bahwa proses pembelajaran IPAS di kelas IV MI 

Muhammadiyah Blangpidie masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah, yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang terlibat. Untuk 

mengukur kemampuan awal siswa terkait materi wujud zat dan perubahannya, diberikan 

sebuah pre-test. Hasilnya menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat rendah. Dari 25 

siswa, hanya 2 siswa (8%) yang berhasil mencapai KKM (nilai 80), sementara 23 siswa 

lainnya tidak tuntas. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 49,28, jauh di bawah standar yang 

diharapkan. Data ini mengonfirmasi adanya masalah serius dalam pemahaman konsep 

siswa yang perlu segera ditangani. 

Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 

Berdasarkan temuan pada pra-siklus, dirancanglah tindakan pada Siklus I dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dimulai dengan orientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok diskusi, 

membimbing penyelidikan, mengembangkan hasil karya, dan melakukan evaluasi. Namun, 
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pada pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala. Guru masih kurang maksimal dalam 

memberikan bimbingan kelompok, dan beberapa siswa terlihat bingung saat melakukan 

diskusi karena belum terbiasa dengan model pembelajaran ini. 

Setelah pembelajaran, dilakukan tes akhir Siklus I. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan dibandingkan kondisi awal. Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat 

menjadi 14 orang (56%), sementara 11 siswa lainnya masih belum tuntas. Nilai rata-rata kelas 

naik menjadi 67,04. Meskipun ada peningkatan, hasil ini belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian, yaitu ketuntasan klasikal 80%. Hasil observasi aktivitas guru 

memperoleh persentase 73% (kategori "cukup") dan aktivitas siswa 75% (kategori "baik"). 

Refleksi Siklus I dan Perencanaan Siklus II 

Pada tahap refleksi Siklus I, peneliti bersama guru kelas mengidentifikasi kelemahan 

yang terjadi. Disimpulkan bahwa bimbingan guru perlu lebih intensif, dan instruksi kerja 

kelompok harus lebih jelas. Siswa juga memerlukan motivasi lebih agar percaya diri saat 

presentasi. Berdasarkan refleksi ini, direncanakan perbaikan untuk Siklus II. Perbaikan 

tersebut meliputi: penyampaian tujuan pembelajaran yang lebih jelas di papan tulis, 

penggunaan media percobaan langsung (tidak hanya buku bacaan) untuk penyelidikan 

masalah, dan bimbingan yang lebih terstruktur saat diskusi kelompok. 

Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 

Tindakan pada Siklus II dilaksanakan dengan menerapkan perbaikan dari Siklus I. Guru 

lebih proaktif dalam membimbing setiap kelompok, dan penggunaan alat peraga serta 

percobaan sederhana membuat siswa lebih antusias dan mudah memahami konsep 

perubahan wujud benda. Siswa terlihat lebih aktif berdiskusi, berani bertanya, dan percaya 

diri saat menyajikan hasil kerja kelompoknya. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

kolaboratif. 

Hasil tes akhir Siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Jumlah 

siswa yang tuntas belajar meningkat drastis menjadi 20 orang (80%), dan hanya 5 siswa 

yang belum tuntas. Nilai rata-rata kelas pun melonjak menjadi 87,92. Hasil ini telah 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan juga terlihat dari data 

observasi, di mana aktivitas guru mencapai 91% (kategori "sangat baik") dan aktivitas siswa 

mencapai 94% (kategori "sangat baik"). Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan 

yang dilakukan pada Siklus II berhasil mengatasi kendala pada siklus sebelumnya. 

Diskusi Penelitian 

Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus (rata-rata 49,28), ke Siklus I (67,04), hingga 

Siklus II (87,92) membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan dampak positif yang signifikan. Model PBL berhasil mengubah lingkungan 

belajar dari pasif menjadi aktif dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan teori bahwa PBL 

mendorong siswa untuk terlibat dalam penyelidikan autentik yang memungkinkan mereka 

membangun pemahaman secara mandiri (Trianto, 2009). 
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Pada Siklus I, peningkatan yang belum maksimal disebabkan oleh fase adaptasi siswa 

dan guru terhadap model pembelajaran baru. Siswa yang terbiasa menerima informasi 

secara pasif membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan tuntutan untuk berpikir kritis 

dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Namun, pengalaman di Siklus I menjadi 

fondasi penting. Seperti yang dikemukakan Djamarah (2000), bimbingan guru sangat 

krusial pada tahap awal ketika siswa belum mandiri. 

Keberhasilan pada Siklus II sangat dipengaruhi oleh perbaikan strategi bimbingan dan 

penggunaan media pembelajaran yang lebih konkret. Dengan melakukan percobaan 

langsung, siswa tidak hanya belajar konsep secara teoretis, tetapi juga mengalaminya 

sendiri. Pengalaman langsung ini memperkuat retensi dan pemahaman konsep, sesuai 

dengan pendapat Wakhidah (2017) bahwa pengalaman nyata dapat meningkatkan 

penguasaan konsep sains. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan-temuan relevan lainnya. Penelitian 

oleh Inggamer, dkk. (2025) di SD Negeri Inpres Yotefa juga menunjukkan bahwa PBL secara 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda dari 32,3% 

pada kondisi awal menjadi 87% setelah dua siklus. Demikian pula, studi oleh Lestari, dkk. 

(2025) menyimpulkan bahwa PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan 

kolaboratif, serta efektif untuk mendukung pengembangan kompetensi holistik siswa. Hal 

ini menegaskan bahwa PBL bukan hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Secara keseluruhan, keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian ini terletak pada 

kemampuannya untuk menggeser fokus pembelajaran dari guru ke siswa. Siswa tidak lagi 

menjadi objek pasif, melainkan subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri 

melalui proses pemecahan masalah yang relevan dengan dunia mereka. Ini menunjukkan 

bahwa dengan perencanaan dan implementasi yang tepat, model PBL merupakan strategi 

yang sangat efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di tingkat sekolah 

dasar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti berhasil 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPAS pada materi wujud zat dan 

perubahannya di kelas IV MI Muhammadiyah Blangpidie. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan signifikan pada persentase aktivitas guru (dari 73% di Siklus I menjadi 91% 

di Siklus II) dan aktivitas siswa (dari 75% di Siklus I menjadi 94% di Siklus II). Proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. 

2. Penerapan model PBL secara efektif dapat meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas secara bertahap, dari 49,28 
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pada pra-siklus, menjadi 67,04 pada Siklus I, dan mencapai 87,92 pada Siklus II. 

Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga meningkat dari 8% pada pra-

siklus, menjadi 56% pada Siklus I, dan mencapai target 80% pada Siklus II. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan kepada para guru untuk dapat menerapkan 

model PBL sebagai salah satu alternatif model pembelajaran inovatif, tidak hanya pada 

mata pelajaran IPAS tetapi juga pada mata pelajaran lain yang relevan. Perlu adanya 

bimbingan yang maksimal dari guru, terutama pada tahap awal implementasi, untuk 

memastikan siswa dapat beradaptasi dan terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah.. 
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